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ABSTRACT 

 
This research aims to enhance the motivation and learning outcomes of 1st-grade 
students at SDN Mojokampung Bojonegoro through the utilization of Smart Board 
media in teaching the topic of communal work, employing the Teaching at the Right 
Level approach. The research method employed is classroom action research 
(CAR). Participants consisted of 1st-grade students at SDN Mojokampung 
Bojonegoro. The results reveal a significant improvement in both motivation and 
learning outcomes. In the first cycle, there was a 50% increase from the initial score, 
reaching 75% in the second cycle, and 100% in the third cycle. It can be concluded 
that the utilization of Smart Board media with the Teaching at the Right Level 
approach effectively enhances both motivation and learning outcomes of students 
in the topic of communal work. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa kelas 

1 SDN Mojokampung Bojonegoro melalui pemanfaatan media Smart Board dalam 

pembelajaran topik gotong royong dengan pendekatan Teaching at the Right Level. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK). 

Pesertanya terdiri dari siswa kelas 1 SDN Mojokampung Bojonegoro. Hasilnya 

menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan baik pada motivasi maupun hasil 

belajar. Pada siklus I terjadi peningkatan sebesar 50% dari skor awal, mencapai 

75% pada siklus II, dan 100% pada siklus III. Dapat disimpulkan bahwa 

pemanfaatan media Smart Board dengan pendekatan Teaching at the Right Level 

efektif meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa pada topik gotong royong. 
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Kata Kunci: papan pintar, TaRL, gotong royong. 
 
A. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan salah 

satu pilar penting dalam pembentukan 

karakter dan potensi peserta didik. 

Salah satu tantangan yang dihadapi 

dalam dunia. Pendidikan adalah 

bagaimana meningkatkan motivasi 

dan hasil belajar peserta didik agar 

dapat mencapai pencapaian optimal 

(Kurniawati et al., 2021). Pencapaian 

penmbelajaran dalam hal ini adalah 

terkait dengan kemampuan kognitif 

yang baik, psikomotorik, dan afektif. 

Selain itu pendidikan Indonesia dapat 

dikatakan memiliki mutu yang baik 

ketika mampu mengembangkan 

karakter siswa salah satunya adalah 

gotong royong. Mengutip dari 

Permendikbud No. 20 Tahun 2018 

Pasal 2 ayat 2 nilai sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) merupakan 

perwujudan dari 5 (lima) nilai 

utamayang saling berkaitan yaitu 

religiusitas, nasionalisme, 

kemandirian, gotong royong, dan 

integritas yang terintegrasi dalam 

kurikulum. 

Adanya peristiwa besar 

membuat terjadi penurunan motivasi 

belajar siswa karena semua 

pembelajaran dilakukan dengan 

online, selain itu pandemi covid 2019 

sampai dengan 2021 juga merubah 

kebiasaan gaya hidup peserta didik 

sedikit berubah menjadi lebih 

sedentary. Menurut (Kusumaningrini 

& Sudibjo, 2021) dimana terjadi 

fkutuatif motivasi belajar siswa pada 

kurun 2017-2020 dan kemudian di 

lanjut pada tahun 2021, hal ini 

dikaitkan dengan faktor keberhasilan 

dalam pembelajaran adalah minat 

belajar siswa (Astutik, 2015), 

sehingga dengan menurunnya minat 

belajar yang terjadi akan di ikuti 

dengan hasil belajar yang menurun 

juga. Penelitian dari (Setiawan et al., 

2022) terdapat hubungan yang saling 

mempengaruhi antara minat belajar 

terhadap hasil belajar siswa. 

Program penguatan pendidikan 

karakter gotong royong bertujuan 

menanamkan nilai-nilai karakter 

bangsa melalui lembaga pendidikan. 

Ini diharapkan bisa mengubah 

perilaku, pola pikir, dan tindakan agar 

bangsa Indonesia menjadi lebih baik 

dan berintegritas (Khotimah, 2019). 

Hal tersebut perlu menjadi perhatian 

dalam ranah pendidikan mengingat 

terpaan globalisasi membuat nilai 

moral bangsa tergerus. Menurut 
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penelitian dari (Ariston & Frahasini, 

2018) Dampak buruk dari 

penggunaan gadget adalah anak-

anak cenderung memperlihatkan 

perilaku individualis, mengalami 

kesulitan dalam berinteraksi sosial, 

dan bila sudah kecanduan, sulit untuk 

diatur. 

Pembelajaran tentang Pancasila 

merupakan aspek penting dalam 

memperkuat karakter bangsa, 

terutama karakter gotong royong. 

Namun, disadari bahwa minat siswa 

terhadap pembelajaran ini cenderung 

rendah, yang disebabkan oleh 

beberapa faktor. Pertama, kurangnya 

pemahaman akan relevansi dan 

urgensi nilai-nilai Pancasila dalam 

kehidupan sehari-hari membuat siswa 

sulit untuk melihat nilai tambahnya 

(Pratama et al., 2023). Kedua, metode 

pembelajaran yang monoton dan 

kurang menarik juga menjadi faktor 

utama. Pembelajaran yang tidak 

interaktif dan hanya berfokus pada 

penjelasan teoritis dapat membuat 

siswa merasa bosan dan kehilangan 

minat (Hasanah et al., 2020). Ketiga, 

kurangnya keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran juga menjadi 

kendala. Siswa seringkali hanya 

dianggap sebagai penerima informasi, 

tanpa diberikan kesempatan untuk 

berpartisipasi aktif dalam 

mendiskusikan dan menginternalisasi 

nilai-nilai Pancasila (Mesra, 2023). 

Hasil kajian liretaru yang ada 

sesuai dengan hasil observasi peneliti 

selama proses PPL pada SDN 

Mojokampung Bojonegoro dimana 

masih terkendala fasiltas seperti IT, 

kemudian pembelajaran yang 

cenderung menggunakan metode 

ceramah, pasif, dan kurang menarik 

siswa, serta belum kontekstualnya 

pembelajaran yang dilakukan dengan 

materi yang disampaikan sehingga 

siswa cenderung kurang bersemangat 

dan membuat hasil belajar cenderung 

kurang baik. Oleh karena itu Salah 

satu tantangan yang dihadapi dalam 

dunia pendidikan adalah bagaimana 

meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar peserta didik agar dapat 

mencapai pencapaian optimal. Dalam 

hal ini, metode pengajaran yang 

efektif dan inovatif menjadi kunci 

utama dalam mencapai tujuan 

tersebut. Salah satu model yang dapat 

digunakan adalah model Teaching at 

the Right Level (TaRL). 

Penerapan metode TaRL 

merupakan pendekatan yang 

berfokus pada pembelajaran yang 

disesuaikan dengan tingkat 

pemahaman dan kemampuan 
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individual peserta didik. Dengan 

menerapkan metode ini, guru dapat 

lebih mudah mengidentifikasi 

kebutuhan belajar setiap peserta didik 

dan menyajikan materi pelajaran 

dengan tingkat kesulitan yang sesuai. 

Hal ini secara langsung akan 

meningkatkan motivasi belajar, 

karena peserta didik akan merasa 

lebih percaya diri dalam mengatasi 

tugas-tugas yang diberikan. 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas koloboaratif, dimana 

peneliti merusaha memberikan 

tindakan terhadap adanya 

kekurangan yang ditemukan untuk 

dilakukan perbaikan, dengan tahapan 

perencanaan, rencana pelaksanaan 

atau RPP, penyiapan media 

pembelajaran, soal assessment, soal 

evaluasi dan lembar observasi serta 

tahap refleksi. Berikut rancangan 

penelitian tindakan kelas menurut 

Kemis and Teggard (1988) dalam 

(Budiwanto, 2017) 

 
Figure 1. Siklus penelitian tindakan kelas 

Penelitian dilakukan di SDN 

Mojokampung Bojonegoro pada kelas 

1. Subyek penelitian ini adalah siswa 

kelas 1 dengan jumlah siswa 8. Objek 

penelitian ini adalah minat belajar 

hasil belajar siswa dan penggunaan 

media Smart board gotong royong. 

Adapun penelitian ini dimulai pada 

bulan februari 2024. Teknik 

pengambilan data dilakukan dengan 

menggunakan berbagai cara, yaitu 

melakukan tes hasil belajar, kuisioner, 

dan observasi. Analisis data analisis 

kualitatif dan kuantitaif. Analisis 

kualitatif digunakan untuk mengelola 

data hasil pengamatan selama proses 

tindakan siklus, sedangkan analisis 

kuantitatif digunakan untuk mengolah 

data hasil belajar siswa. Analisis ini 

menggunakan statistik sederhana, 

yaitu dengan cara sebagai berikut. 

Untuk menghitung rata-rata 

pemahaman materi digunakan rumus: 

𝑋 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖	𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ	𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎  

Untuk menghitung presentase 

pemahaman materi magnet 

digunakan rumus: 

𝑃 = 123456	78795	:5;<	=2;=57
123456	78795

. 

 

 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 09 Nomor 02, Juni 2024  

4163 
 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil 
 Sebelum melakukna tindakan 

berikut hasil yang diperoleh peneliti 

terhadap kemampuan siswa terkait 

materi kombinasi gerak lokomotor. 
Tabel 1. Hasil Pretest 

No KKM Nilai Jumlah 
Nilai 

% Ket. 

1 70 > 70 4 50,00 Tuntas 
2 70 < 70 4 50,00 Tidak 

Tuntas 
 Total  8 100% - 
 Rata-

rata 
68,13  68% Rendah 

 
Berdasarkan hasil dari tabel 1 

atas maka hasil yang didapat pada pra 

siklus adalah dari 8 siswa hanya 4 

siswa yang mendapat nilai diatas 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

dengan presentase 50,00% 

sedangkan 4 siswa mendapat nilai 

rendah di bawah nilai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) dengan 

presentase 50,00%. nilai rataratanya 

adalah sebesar 68.13. Berdasarkan 

hasil tersebut peneliti melakukan 

analisis terkait dengan hasil yang 

diperoleh berdasarkan hasil analisis 

awal seperti menambah media 

pembelajaran kemudian meningkatan 

motivasi belajar peserta didik. 

Siklus 1 
 Pelaksanaan tindakan siklus I 

di SDN Mojokampung Bojonegoro, 

muatan pelajaran yang akan 

ditingkatkan yaitu muatan pelajaran 

pendidikan pancasila materi gotong 

royong. Jumlah siswa kelas 1 adalah 

8 siswa. Peneliti menggunakan empat 

tahap dalam proses pembelajaran 

yang dilakukan secara sistematis 

sesuai dengan model Kemmis dan 

MC Taggard yang terdiri dari empat 

tahapan yaitu perencanaan, tahap 

aksi atau tindakan, observasi, dan 

refleksi. Hasil pelaksanaan siklus I 

secara terperinci sebagai berikut: 

Perencanaan 
 Melakukan dialog kolaboratif 

dengan guru pamong, kemudian 

menyiapkan media pembelajaran 

dengan smart board, mengatur 

beberapa alat penelitian yang akan 

digunakan dalam aksi dengan 

penggunaan media, kemudian 

berkolaborasi dengan guru membuat 

Rancangan Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), dan melakukan 

penelitian pada perangkat dan 

instrumen belajar. 

Pelaksanaan 
 Tahap ini peneliti memulai 

pembelajaran dengan menertibkan 

siswa dengan cara game atau yel-yel 

tepuk tangan dan sebagainnya, 

kemudian salam dan berdoa, 

kemudian melakukan absensi dan 
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menanyakan kondisi siswa, setelaha 

siswa siap kemudian tindakan 

pertama adalah menggunakan media 

smart board dengan cerita yang akan 

di simak oleh siswa, selain itu siswa 

juga diharapkan berperan aktif 

dengan memberikan tanggapan dan 

cerita singkat dari paparan yang 

diberikan peneliti, kemudian siswa di 

minta memberikan contoh kegiatan 

gotong royong yang diketahuinya saat 

dirumah atau saat bermain, 

sedangkan kepada siswa yang masih 

kurang pemahaman guru memberikan 

pendampingan dengan mendampingi 

serta menjelaskan dengan penekanan 

Bahasa dan konseptual yang lebih 

dekat dengan siswa, seperti 

memberikan contoh, melakukan 

dialog yang lebih intens, menuntun 

menjawab. 

Tahap observasi 
 Pada tahap ini, yang dilakukan 

guru (peneliti). Pada kegiatan 

observasi yang diamati adalah 

keaktifan siswa dan guru dalam 

proses pembelajaran dan peristiwa-

peristiwa yang terjadi pada waktu 

pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan hasil pengamatan, 

proses pembelajaran sudah cukup 

baik. Siswa cukup antusias dalam 

mengikuti pembelajaran. Didukung 

penggunaan media, siswa cukup aktif 

dan merasa senang. 
Tahap Refleksi 
 Pada pembelajaran siklus I 

masih terdapat beberapa kekurangan 

sehingga pembelajaran belum 

sepenuhnya optimal. Hal itu 

mengakibatkan hasil belajar siswa 

masih belum mencapai indikator 

keberhasilan 80%. Siswa yang tuntas 

hanya 6 siswa dengan jumlah siswa 

sebanyak 8. 

Tabel 2. Hasil Siklus 1 
No KKM Nilai Jumlah 

Nilai 
% Ket. 

1 70 > 70 6 75 Tuntas 
2 70 < 70 2 25 Tidak 

Tuntas 
 Total  8 100% - 
 Rata-

rata 
77  73% Cukup 

 
Berdasarkan Tabel 2 di atas maka 

hasil yang didapat pada siklus I adalah 

dari 8 siswa hanya 2 siswa yang 

mendapat nilai dibawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) dengan 

presentase 25% sedangkan 6 siswa 

mendapat nilai diatas nilai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) dengan 

presentase 77% dan nilai rataratanya 

adalah sebesar 77. 

Siklus 2 

Perencanaan 
 Melakukan dialog kolaboratif 

dengan guru pamong, kemudian 
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melakukan perencanaan berdasarkan 

kekurangan yang ada pada siklus 

sebelumnya dimana akan 

memberikan contoh cerita yang lebih 

konseptual dengan ditambahkan pada 

dengan contoh langsung yang lebih 

jelas lagi terkait dengan materi, 

kemudian memberikan perhatian lebih 

kepada siswa yang masih kurang 

memahami materi. 

Pelaksanaan 

 Tahap pelaksanaan kurang 

lebih sama pada yang dilakukan pada 

tahap siklus 1 akan tetapi peneliti lebih 

menekankan pada aspek 

pendampingan dan penguatan 

pemahaman siswa dengan contoh 

langsung yang dilakukan sehari-hari 

sehingga pemahaman lebih melekat 

pada siswa, kemudian memberikan 

pendampingan yang lebih intens pada 

siswa yang masih kurang terhadap 

hasil belajar. 

Tahap observasi 
 Pada tahap ini, yang dilakukan 

guru (peneliti). Pada kegiatan 

observasi yang diamati adalah 

keaktifan siswa dan guru dalam 

proses pembelajaran dan peristiwa-

peristiwa yang terjadi pada waktu 

pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan hasil pengamatan, 

proses pembelajaran sudah cukup 

baik. Siswa cukup antusias dalam 

mengikuti pembelajaran. Didukung 

penggunaan media, siswa cukup aktif 

dan merasa senang, kemudian siswa 

lebih memperhatikan penjelasan atau 

paparan materi. 

Tahap Refleksi 
 Pada pembelajaran siklus II 

masih terdapat beberapa kekurangan 

sehingga pembelajaran belum 

sepenuhnya optimal. Hal itu 

mengakibatkan hasil belajar siswa 

telah mencapai indikator keberhasilan 

100%. Siswa yang tuntas hanya 7 

siswa dengan jumlah siswa sebanyak 

8. 
Tabel 3. Hasil Siklus 2 

No KKM Nilai Jumlah 
Nilai 

% Ket. 

1 70 > 70 8 89 Tuntas 
2 70 < 70 0 11 Tidak 

Tuntas 
 Total  8 100% - 
 Rata-

rata 
nilai 

82  82% Tinggi 

 
Berdasarkan Tabel 3 di atas maka 

hasil yang didapat pada siklus II 

adalah dari 8 siswa mendapat nilai 

diatas nilai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) dengan presentase 

100% dan nilai rataratanya adalah 

sebesar 82. 
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Pembahasan 
 Hasil penelitian yang telah 

peneliti laksanakan pada dua siklus 

yaitu siklus I dan siklus II akan dibahas 

di bawah ini. Diagram 4 Kenaikan 

Hasil belajar siswa. 

 
 Hasil penelitian menunjukan 

peningkatan hasil belajar dengan 

adanya penerapan teaching at the 

right level dimana guru memberikan 

pendampingan intensif terhadap 

siswa yang masih kurang, 

memberikan pemahaman dengan 

Bahasa yang sederhana, memberikan 

contoh yang lebih dekat dengan 

peserta didik. Hasil tersebut selaras 

dengan beberapa penelitian yang 

pernah dilakukan seperti oleh 

(Syarifudin et al., 2022) dimana 

dengan penerapan TarL memberikan 

pengaruh terhadap hasil belajar siswa 

karena siswa akan di kelompokan dan 

di beri perlakukan sesuai dengan 

tingkat levelnya. Selain itu penelitian 

yang dilakukan oleh (Saptariana et al., 

n.d.) dimana dengan Praktik 

pembelajaran berdiferensiasi dengan 

menggunakan pendekatan teaching at 

the right level menunjukkan 

peningkatan keaktifan belajar peserta 

didik. Peserta didik mendapatkan 

perlakuan disesuaikan dengan tingkat 

kesiapan dan gaya belajarnya 

sehingga meningkatkan minat dan 

motivasi dalam belajar. 

C. Kesimpulan 
Keberagaman kemampuan yang 

dimiliki peserta didik di dalam kelas 

menjadikan guru harus siap dalam 

memberikan perlakuan yang sesuai 

dengan karaktersitik belajar peserta 

didik. Pembelajaran pendekatan 

teaching at the right level memberikan 

dampak positif terhadap proses 

pembelajaran karena guru 

menerapkan pembelajaran yang 

disesuaikan dengan level kesiapan 

peserta didik, sehingga bimbingan 

yang dilakukan oleh guru menjadi 

tepat sasaran. Hasilnya, peserta didik 

menunjukkan pemahaman materi 

yang memenuhi tujuan pembelajaran 

yang dibuat sehingga pada proses 

belajar peserta didik terlihat lebih aktif 

dan antusias untuk mengikuti jalannya 

pembelajaran. Selain itu, kebebasan 

dalam belajar sesuai dengan gaya 

belajar juga meningkatkan minat 

68 0 82
0

0,2
0,4
0,6
0,8
1

0 0 0

#REF!

#REF!
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peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran. 

Saran terkait penelitian lebih 

lanjut dapat mengkaji efektivitas 

pendekatan Teaching at the Right 

Level dalam meningkatkan hasil 

pembelajaran dan minat belajar siswa, 

serta strategi pengajaran yang dapat 

memperkuat pemahaman siswa dan 

memberikan kebebasan belajar 

sesuai dengan gaya belajar mereka. 
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